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WAJAHTRANSPORTASIPERKOTAANPADA KOTA-KOTAMENUJUKOTA
METROPOLITAN
( Studi kasus: Semarang Metropolitan )

*1) Ismiyati ** YSugiono Soetomo

Abstract

This study will describe influence of growth of urban uncontrollably toward outside or which is
often referred as by urban sprawl to moda choce. Growth of town into metropolitan area need
careful because besides affecting social segregasi also cause not effisient mobility of suburban ,
because journey become long distance is resident activity still concentration at downtown (core
city ) and also the happening of integration of each town also will complicate arrangement of
urban transportation system

Purpose of this research is to identify factors growth of urban uncontrollably toward outside its
influence urban sprawl to moda choce with a view to recommend handling of problems of
transportation at metropolitan area.

Approach method with approach of spasial pursuant to understanding of human being
interaction with urban environment that is by studying dynamics friction of resident in taking
choice suburban residence and its mobility choice that is choice of moda transportation. Method
acquirement of data by using technique method interview household by random proposional
pursuant to strata of sosio-ekonomi at region of suburban. Technique analyse by using analysis
of crosstabulation statistic with test of significan to describe factors influencing growth of urban
and its influence to moda choice.

Result of from this research describe that growth of town toward town boundary of Semarang
unegual and its surroundings its speed at some district exist in study region. As for factors
influencing growth of town besides aksessibilitas there is social factor in the form of change of
life style toward requirement of settlement with balmy environment and requirement of
transportation. Result of from this study is] expected useful for the day- dream of problems of
urban transportation by integrating between operation of policy of settlement of settlement
environment and policy of operation of transportation system at natural towns of metropolitan
area.

Keyword: Growth of Urban , Metropolitan, settlement environment, Moda choice
1. LATAR BELAKANG

Pada saat ini di beberapa negara berkembang maupun negara maju terlihat gejala
perkembangan kota-kota yang hampir mirip, diantaranya adalah gejala meningkatnya
proporsi penduduk yang tinggal di daerah perkotaan dan gejala perluasan fisik kota
kearah horizontal sentrifugal ke pinggiran kota (Yunus, 2006). Di Indonesia pada tahun 2005
penduduk yang tinggal diperkotaan sudah mencapai 50 % yaitu sekitar 105 juta jiwa dan
diperkirakan pada dekade yang akan datang ( tahun 2025 ) penduduk yang akan tinggal
didaerah perkotaan sekitar 60 % dari jumlah pendudukIndonesia.
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Makin meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan di kota-kota yang terjadi terus menerus,
serta meluasnya areal masing-masing kota dan tidak terbendungnya proses urban sprawl
kearah luar masing-masing kota maka akan terjadinya integrasi keruangan antar kota dan
menciptakan kota besar yang dikenal dengan metropolitan bahkan kota yang lebih besar lagi
di kenal dengan istilah megapolitan.

%) Staf Pengajar Fakultas Teknik — Sipil Undip Semarang
** Guru Besar Fakultas Teknik Undip - Semarang
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Urban sprawl berdampak pada tidak effisiennya pengaturan sistem transportasi perkotaan,
karena selain tidak tertatanya pemukiman akibat kurang kontrolnya pemanfaatan ruang juga
terjadinya pengelompokan atau perbedaan strata sosio-ekonomi yang akan berdampak
semakin kompleknya permasalahan mobilitas (pergerakan ) penduduk. Secara teoritis
diterangkan oleh Giulino dan Small (1993 ) bahwa dengan tingginya aktivitas dipinggiran
kota berarti semakin seimbang antara rumah — kerja dan jarak perjalanan semakin memendek,
dan dari pengalaman empirik di Kota Bandung yang dilakukan oleh Kombaitan pada tahun
1999, bahwa dengan adanya pusat-pusat kegiatan yang terjadi di pinggiran Kota Bandung
justru tidak membuat perjalanan semakin memendek seperti apa yang dibahas peneliti
terdahulu, bahkan yang terjdi justru lebih besar dari 50 % perjalanan panjang. Dari
pengalaman empirik yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2006 di Kota Semarang, bahwa
dengan perkembangan yang cepat di pinggiran juga memperlihatkan jarak perjalanan panjang
menuju pusat kota. Pola perjalanan yang panjang tidak terjadi pada semua kecamatan yang
berada di pinggiran Kota Semarang. Beberapa upaya pemerintah telah dilakukan dalam
mengatasi permasalahan transportasi diantaranya dengan menambah kapasitas jalan,
pemecahan permasalahan transportasi secara konvensional yaitu dengan prediksi dan rencana,
penyelesaian dengan TDM (Transport Demand Management) dan berbagai strateginya,
namun belum juga menyelesaikan masalah transportasi perkotaan.

Perkembangan kota perlu dicermati, karena karakter kota satu dengan kota lainnya berbeda
dan akan mempengaruhi mobilitas penduduk dan pilihan moda transportasi. Ross dalam
Catanesse (1988: 369) juga mengemukakan bahwa, faktor perencanaan transportasi selalu
saling mempengaruhi antara moda perjalanan dan perkembangan kota.

Studi ini akan melihat sejauh mana pengaruh perkembangan kota Semarang dan sekitarnya
(diluar batas administrasi) sebagai kota studi terhadap mobilitas penduduk pinggiran dan
pilihan moda transportasinya.

Metode pendekatan studi dengan pendekatan spasial (ruang) yaitu dengan memahami
hubungan interaksi antara manusia dan lingkungan perkotaan. Sehingga metode penelitian
yang belum tersentuh dalam penanganan masalah transportasi dengan menggunakan metode
post — positivistik yaitu suatu metode penggabungan antara dekduktif (debat para
pakar/rasionalistik) dan empirik ( kajian lapangan ).

Metoda penggalian informasi atau pencarian data dengan metoda wawancara rumah tangga
secara ramdom proposional berdasarkan strata socio — ekonomi pada wilayah yang
mengalami proses urban. Metoda analisis dengan kuantitatif — statistik model crosstabulation
dan deskriptif untuk menggambarkan faktor-faktor yang tidak bisa dikuantifikasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KONSEP DASARPERKEMBANGANKOTA, MOBILITAS DAN
PEMILIHAN MODA

Definisi kota adalah konsentrasi penduduk yang berpenghidupan non agraris. Oleh karena
konsentrasi penduduk maka pemukiman adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting.

Menurut Haryadi, bahwa kota merupakan satu-kesatuan yang komplek dan merupakan setting
dari sekumpulan individu-individu yang sangat beragam preferensi dan aspirasinya mengenai
lingkungan kehidupan mereka. Menurut Robbert Potter, bahwa kota terbentuk karena proses
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perubahan masyarakat yaitu perkembangan sosial dan perubahan sosial yang tidak sama
kecepatannya dari waktu ke waktu dan tidak sama pada setiap individu.

Perkembangan kota adalah proses pemanfaatan ruang yaitu berupa perubahan penggunaan
ruang untuk tempat tinggal dan perwujudan tuntutan kebutuhan ruang yang diakibatkanoleh
perkembangan penduduk serta kegiatan fungsional dan interaksi antar kegiatan tersebut.

Sehingga dalam mengkaji pengaruh perkembangan kota pengaruhnya terhadap pemilihan
moda diperlukan pemahaman hubungan antara manusia dan lingkungan pemukiman yaitu
dengan pendekatan perilaku spasial.

Pendekatan perilaku spasial menurut Laurens, merupakan proses individual yang
menggambarkan hubungan antara lingkungan dan perilaku individu. Lang (1987)
menggambarkan bahwa perilaku spasial adalah juga preferensi bermukim yang mana
merupakan hasil evaluasi kecenderungan perilaku yang muncul dalam interaksi manusia dan
lingkungan fisiknya.

Adapun kaitannya dengan perkembangan kota adalah suatu proses pemanfaatan ruang yaitu
berupa perubahan penggunaan ruang untuk tempat tinggal dan kebutuhan perjalanannya untuk
melakukan aktivitas. Dalam perubahan tempat tinggal manusia dihadapkan pada dua pilihan
mengapa harus tinggal di pinggiran dan yang kedua, pilihan mobilitasnya yaitu pada
pemilihan moda transportasi. Sehingga preferensi bermukim akan mempengaruhi pilihan
modanya.

2.2. KONSEP DASAR POLA PERJALANAN

Pola perjalanan individu menurut Hanson ( 1995; 116 ) adalah perjalanan yang dilakukakan
atau di produksi oleh rumah tangga, pola perjalanan individual tersebut menyangkut
karakteristik perjalanan : waktu, frekuensi, moda, dan tujuan perjalanan dan karakteristik
rumah tangga : sosial-ekonomi . Dalam transportasi perkotaan menurut Barber (dalam
Kusbiantoro, 2007 : 165) bahwa yang dijadikan dasar pola perjalanan adalah perjalanan
individu yang dijadikan konsep sebagai perjalanan, dimulai dari tempat asal rumah dan
berakhir pada suatu tempat tujuan dimana terjadi aktivitas tertentu. Dalam skala area
metropolitan, transportasi diekspresikan sebagai akumulasi dari ribuan hingga jutaan jumlah
perjalanan individu.

Barber dalam Kusbiantoro, 2007 menjelaskan bahwa ada perbedaan perbedaan yang mendasar
pada tiap-tiap kota yaitu struktur kota dan pola kotanya, karena akan mempengaruhi pola
perjalanan, sehingga pola perjalanan pada tiap-tiap kota akanberbeda.

Adapun Kkarakteristik — karakteristik tersebut yang akan mempengaruhi pola
perjalanan antara lain :
1. Ukuran kota yang diekspresikan dalam ukuran jumlah populasi dan atau luas area
terbangun
2. Fungsi prinsip dari masing-masing kota seperti fungsi industri, pariwisata dan
administrasi.
3. Geografi wilayah kota
4. Proporsi dari pertumbuhan kota.

Jurnal Teknik Sipil UBL Volume 8, Nomor 2, Oktober 2017 1102



2.3. KONSEP DASAR PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI

Seseorang akan memutuskan , jika akan melakukan suatu interaksi antara dua tata guna lahan
di suatu kota, bagaimanan interaksi tersebut akan dilakukan berkaitan dengan jenis
transportasi yang digunakan, maka ada faktor — faktor yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan moda, antara lain : pelayanan : waktu tempuh, kenyamanan, biaya transport. Jika
terdapat lebih dari satu moda, moda yang dipilih biasanya route terpendek, tercepat, termurah,
atau kombinasi dari ketiganya. Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketidak nyamanan dan
keselamatan ( Tamin, 2000: 45)

3. PENGALAMAN EMPIRIK DAN PEMBAHASAN

3. 1. WIilLAYAH STUDI

Kota Semarang merupakan ibukota propinsi Jawa Tengah terdiri dari 16 kecamatan 177
kelurahan dan mempunyai luas wilayah 364,81 km * dan jumlah penduduk pada th 2005
sebesar 1,4 jt jiwa. Semarang sebagai kota studi mempunyai masalah dengan perkembangan
kota yaitu, terlihat gejala perkembangan menuju kota metropolitan, dengan pertumbuhan di
beberapa kecamatan di pinggiran kota Semarang yang diperlihatkan dengan pertumbuhan
yang cepat, tabel 1 ; 2 dan gambar 1 dan permasalahan transportasi seperti terlihat pada
Gambar 2.

HIRARKH PERKOTAAN Qrgos Jalan thgion al
SEMARANG METROPOLFAN =~ ""s.ﬁ?."w ;gm
i - - VIC ratio Th 20§4= 0.704
' et kanaor Jaran degionat
e ] YA Mg - oo
Wv:‘ﬂm VIC ratio Th 2094 0,335
VIC ratio Th . @
N
& ™
5&"5&8’ am;t E\f':}w\w RIRE mwmw Sumber: Baniex Penvususnan RTRK Kegunaseowr. 200¢

Gambar 1 : Peta Kepadatan Penduduk Kota ~ Gambar 2 : Peta jaringan jalan penghubung
Semaran g dan Sekitarnya ( Kota Semarang (kota inti ) dengan
Semarang Metropolitan Area ) Kawasan Semarang Metropolitan

Dalam analisis keruangan , wilayah yang dikatakan mengalami proses urban yang biasa

disebut “ kawasan pinggiran” dicirikan dengan: perkembangan yang cepat, kepadatan

bangunannya tinggi, sarana prasaranya sudah ada walaupun sedikit, jumlah pekerja non

pertaniannya lebih besar 50 %, pemanfaatan lahan pertaniannya sudah mulai berkurang

(hilang ), pergerakan komuternya jauh dari pusat kota.

Tabel: 1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk, Pertumbuhan Penduduk, Jumlah Pekerja
Pertanian dan Non Pertanian Kawasan Semarang Metropolitan

Kab/Kot| Jumla] Kepadat| Rata- |Pertani| Non
a h an rata | an (%) | Pertani
Pendu (jiwa/h | Pertum an (%)
duk a) bh (%)
Kota 1.376.79 3.7 2,91 7,99 92,01
Semarang 8 17
Kab.
Semarang
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5 43
Kab. 1.353.68 685 0,81 66,33 33,67
Grobogan 8
Kota Salatigal 146.467 2.5 0,31 7,22 92,73
77
Jumlah / 5.630.08 1.6 1,62 41,88 58,12
rata-rata 3 50

Sumber: Bantek Penyususnan RTRK Kedungsepur, 2006
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Terlihat ( table 1,2 dan Gambar 1dan 2 ) beberapa Kecamatan di pinggiran Kota Semarang dan
sekitarnya yang mengalami perkembangan kota atau mengalami proses urban adalah:
Kecamatan Banyumanik dengan kepadatan 4.424 jiwa/ km®, dan pertumbuhan penduduk 2,116
% pada Th 2003 dan 0,111 % pada th 2004; Kec.Tembalang dengan kepadatan 2.536 jiwa/km’
dan pertumbuhan penduduk 3,887 % pada Th 2003 dan 2,164 % pada Th 2004; Kec.Ngaliyan
dengan kepadatan 2.582 jiwa/km® dengan pertumbuhan penduduk 3,052 % pada Th 2003, dan
2,521 % pada Th 2004; dan Kec. Genuk dengan kepadatan 2.531 jiwa/ km® dengan pertumbuhan
penduduk 2,429 % pada Th 2003 dan 2,713 % pada th 2004; Kec. Pedurungan dengan kepadatan
7.170 jiwa/km * dengan pertumbuhan penduduk 3,189 % pada Th 2003 dan 2,39 % pada Th
2004; Kec. Mijen dengan kepadatan penduduk 724 jiwa/km” dengan pertumbuhan 2,203 % pada
Th 2003 dan 2,376 % pada Th 2004; Kec. Gunungpati dengan kepadatan 928 jiwa/km” dengan
pertumbuhan penduduk 1,170 % pada Th 2003 dan 1,937 % pada th 2004.

Sedangkan wilayah pengaruh Kota Semarang yang mengalami proses urban yaitu Kabupaten
Kendal, Kab. Demak, Kab.Semarang, Kab Purwodadi dan untuk wilayah selatan Kota Semarang
daerah pengaruh hingga Kota Salatiga ( KAWASAN KEDUNGSEPUR ) . Perkembangan
terlihat disepanjang jalur regional yang menghubungkan ke tiga koridor : Jalur Regional
Semarang — Kendal, Jalur Regional Semarang — Demak dan Regional Semarang — Ungaran dan
Semarang — Purwodadi.

Tabel:2 PERTUMBUHAN PENDUDUK, KEPADATAN, DAN
PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTA SEMARANG

No| Kecamata Luas Jumla = Kepad Laju
n Wila | h atan Pertumbu
yah ( | Pendu Jiwa/k han
km2 | duk m2 Penduduk
) (Y0)
Pusat Kota Th |Tn 2003 -
1993 - 2004
2003
1 [Semarang 5,93 1045 14.3 -0.28 0,35
Selatan 78 64 2
2 Gajah 9,07 7803 6.59 1.049 1,02
Mungkur 6 7 1
3 |Pedurungan 20,72 1033 7.17 3.189 2,39
43 0
4 Gayamsari 6,54 1377 10.7 0.633 1,66
84 47 7
5 |Semarang 7,7 6299 10.8 -1.539 -
Timur 6 78 0,16
4
6 |Candisari 6,54 6314 12.3 0.28 0,89
2 63 8
7 |Semarang 10,97 1227 11.2 -1.036 0,74
Utara 36 32 0
8 |Semarang 6,14 7721 12.4 -1.023 -
Tengah 0 03 0,35
9 |Semarang 21,74 1466 7.03 1.05 1,60
Barat 51 6 9
Pinggiran
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Kota

Sumber : Semarang dalam Angka, 2004 (BPS, 2004)

10 Mijen 57,55 41.67 724 2.203 2,37
5 6
11 Gunungpati 54,11 50.21 928 1.170 1,93
8 7
12 Banyumanik | 25,69 111.6 4.42 2.116 0,11
51 4 1
14 Genuk 27,39 69.32 2.53 2.429 2,71
3 1 3
15 Tembalang 44,2 113.3 2.53 3.887 2,16
00 6 4
16 Tugu 31,78 25.18 793 -3.282 2,06
9 8
17 |Ngaliyan 37,99 98.08 2.58 3.052 2,52
7 2 1
___|Rata - Rata 1,378

%

3.3. Kajian Empirik

Pola Perkembangan Kota Semarang dan daerah hinterland
a. Analisis Demografi dan Deleniasi Kawasan Semarang Metropolitan
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Pola perkembangan kota dianalisis berdasarkan analisis demografi : Kepadatan penduduk,
jumlah pekerja non pertanian, kondisi jaringan jalan, jarak ke pusat kota dan jumlah penduduk.
Dari indek scoring (Gambar 3) menggambarkan bahwa kecamatan yang terkena proses urban
(bersifat kota) yang berada di pinggiran Kota Semarang adalah sebagai berikut : Kec.
Pedurungan dengan scor 25 (tinggi ) bersifat urban, Kec. Banyumanik dengan scor 23 (tinggi)
bersifat suburban, Kec. Tembalang dengan scor 22 (sedang ) bersifat suburban, Kec.Ngaliyan
dengan scor 21 ( sedang ) bersifat suburban , Kec. Gunungpati dengan scor 17 ( sedang ) bersifat
suburban, Kec. Mijen dengan scor 16 ( sedang ) bersifat suburban.Sedangkan deleniasi yang
kena proses urban yaitu kawasan Kedungsepur : Kota Semarang dan sekitarnya : yaitu
Kabupaten Kendal- Kab.Demak- Kota Semarang-Ungaran- Kab. Purwodadi.

Dari hasil scoring tingkat urban (gambar 3 ) terlihat bahwa pola sebaran kearah pinggiran kota
mengikuti jalur transportasi regional yaitu : Koridor Kota Semarang—Kab.Demak yaitu
Kecamatan Genuk dan Kab. Demak; Koridor Jalur Semarang—Purwodadi yaitu Kec. Pedurungan
dan Kab. Grobogan; Koridor jalur regional Semarang — Kendal yaitu Kec. Ngaliyan dan Kab.
Kendal; serta Koridor jalur regional Semarang — Ungaran yaitu Kecamatan Banyumanik,
Tembalang dan Ungaran;

PETA KAWASAN SEMARANG METROPOLITAN  —fi—,
(PETA KAWASAN KEDUNGSEPUR) s

10 : Kecamatan Mijen, scor 16

11 : Kecamatan Gunungpati, scor17
Legenda:

mmmm  Perkotaan
Non Perkotaan

12 : Kecamatan
14 : Kecamatan -
15 : Kecamatan Tembalang, scor 22
17 : Kecamatan Ngaliyan, scor 21

Sumber : Analisis, 2006

Gambar : 3 Peta Deleniasi Kawasan Semarang Metropolitan

Sedangkan Kecamatan yang berada pada jalur jalan lokal seperti Kecamatan Mijen, Gunungpati,
Ngaliyan masih bersifat semi urban dan dengan kepadatan masih rendah kecuali Kecamatan
Genuk bersifat semi urban dengan kepadatan tinggi dan dihubungkan dengan jalur regional.

b. Analisis Pola Perkembangan Kota Hasil Kuessioner Rumah Tangga

Pola sebaran atau pergeseran pemukiman berdasarkan analisis hasil kuessioner rumah tangga
diperlihatkan sebagai berikut :

Asal Responden dan alasan Bermukim di kawasan pinggiran Kota Semarang
Dari hasil wawancara rumah tangga yang dilakukan pada wilayah studi terlihat pada tabel 3 dan
4, bahwa pola penyebaran atau pergeseran pemukiman ke daerah pinggiran kota Semarang

terlihat tidak merata yang terjadi pada Kecamatan wilayah studi.

Pola sebaran pemukiman ada kecenderungan menuju kepada lokasi yang mempunyai kondisi
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lingkungan nyaman yaitu lokasi Kecamatan Banyumanik, Kecamatan Tembalnag, Kecamatan
Mijen, Kecamatan Gunungpati. Pada Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Banyumanik selain
hawa sejuk dan pemandangan masih bersifat pegunungan juga ada Universitas Diponegoro serta
dihubungkan dengan jalur regional. Berbeda lokasi lingkungan pemukiman yang berada di
Kecamatan Mijen dan Gunungpati, selain kepadatan masih rendah dan masih bersifat semi urban
letaknya berkisar 8 - 16
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km dari pusat kota Semarang dan jarak dari jalur regional sekitar 8 km, demikian dengan fasilitas
pelayanan publik masih belum begitu banyak seperti pada Kecamatan Banyumanik dan Tembalang,.

Tabel 3 : Pola Perkembangan Kawasan Pinggiran Kota Semarang dan Mobilitas,
Pilihan Moda Transportasi

Keca
mata
n
Genuk | Banyu | Temba | Gunun | Mijen | Ngaliy
RT-I manik lang gpati RT-I an
RT-II RT-I RT-I RT-I RT-1I RT-1
RT-IIT | RT-II RT-II RT-II | RT-III | RT-II
RT-III | RT-II | RT-III RT-III
POLA
SEBARAN
PEMUKIMAN
1. Alasan
bermukim ( % )
a. Dekat tempat | 54,2 62,5 8,1 16,7 38,7 8,320,0 13,518,9 30,040,0
kerja 75,0 34,8 36,0 0,0 250 222
25,0
b. Ingin buka 12,512,5 21,6 11,96,5 8,36,7 21,621,6 16,7 15,0
usaha 25,0 13,0 4,0 16,7 18,8 0,0
18,8
c. Baru berumah |16,7 12,5 40,5 38,1 16,1 66,7 40,0 40,5 40,5 50,0 30,0
tangga 0,0 21,7 36,0 50,0 25,0 444
25,0
d. Tanah yang 4,20,0 13,5 19,0355 836,7 812,77 0,010,0
lebih luas 0,0 13,0 24,0 16,7 18,8 333
13,8
e. Tidak punya 12,512,5 13,5 9,53,2 8,326,7 13,513,5 3,35,0
pilihan lain 0,0 17,4 0,0 16,7 63 0,0
6,3
2. Daerah Asal
Penduduk ( % )
a. Dalam Kota 46 62 75 73,5 73,2484 78,675 32,756,5 53,4 71,4
56,5 52,2 100 100 70,3
61,5
b. Luar Kota / 54 38 25 26,5 26,851,6 21,4 27,3 36,6 28,6
Migran 43,5 47,8 25 0 4350 29,3
38,5
KONDISI
LINGKUNGAN
(%)
- Peil / Ketinggian| -0,5m  Leren  lereng bukit bukit ler
g en
g
- kondisi kurang baik baik sedan sedang bai
jaringan jalan baik g k
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lingkungan

- Tercemar polusi | tercemar udara udara udara udara sedan
pabrik polusi segar segar segar segar g
pabrik
- lingkungan sering  bebas bebas bebas bebas bebas
kumuh dan rob banjir/  banjir  banjir banjir  banjir banjir
rob
MOBILITAS (%
)
1. Tujuan
Perjalanan (%)
a. bekerja 60 48 50 50 58 57 64 66 60 78 66 100 67 60
72 91 93 48
b. Sekolah 1416 8 1313 9 1715209 1818 0 0 0 1620
26
c. berbelanja 24 36 42 332424191513 1116 5 0 9 7 1716
18
2. Jarak ke
lokasi Tuj.Perj
Utama

a. 100 - 500 m 238 7111100 207 3 266 0301614 11 9 4
b. 500 - 1 km 132302115158 4 3 13196 0 127 13124

c.1-5km 55 6129 44 37492920349 3 11 3 20 14 44 28
27
d.>5km 9 8 0 3238306436960 5272 6752659 5165
83
5. Pemilihan
Moda
- Kendaraan roda {35 61 43 29 64 42 42 66 50 29 58 17 84 36 40 74
2 37 42
- mobil 0 0 291313541 6 412 1944 0 3 570 3 54
- Angkutan 40 20 0 4316 4 40200 3616 6 1710 0 3820 4
Umum
6. Alasan Rata- Rata-rata Rata-
Pemilihan rata RT RT rata RT
Moda Pribadi
Tepat Waktu 34,8 30,4 34,8 45,
37 5
31,6
AU ganti lebih 1,8 5,8 0,8
1X
Biaya transport 56,5 46,4 55,1 38,
lebih murah 44,4 4
68,4
Sumber : Analisis, 2006
Catatan :
RT-I = Rumah
Tangga Golongan
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Ekonomi Lemah RT-
II = Rumah Tangga
Golongan Ekonomi
Menengah RT-III =
Rumah Tangga
Golongan Ekonomi
Kuat

Responden yang bergeser ke Kecamatan Tembalang dan Banyumanik sebagian besar berasal
dari dalam Kota Semarang.Untuk rumah tangga ekonomi kuat (dengan penghasilan >3jjt)
sebagian besar berasal dari Kota Semarang dan berpindah lokasi kedaerah pinggiran untuk
mencari kenyamanan lingkungan dan untuk memperoleh tanah yang lebih luas meskipun
jaraknya jauh dari pusat kota dan moda yang digunakan kendaraan roda 4 (mobil) meskipun
biaya transportasi lebih mahal dibandinkan dengan angkutan umum yang ada. Pilihan
menggunakan kendaraan pribadi dengan alasan ketepatan waktu dan lebih effien dan lebih
nyaman..

Sedangkan bagi kelompok Rumah Tangga menengah melakukan perpindahan pemukiman
karena rata-rata keluarga muda baru berumah tangga karena hidupnya belum mapan meskipun
jaraknya jauh dari lokasi tujuan perjalanan utama yaitu bekerja, sedangkan moda yang
digunakan kendaraan roda 2 meskipun masih mempertimbangkan biaya transportasi yang
dikeluarkan. Adapun alasan penggunaan kendaraan pribadi untuk kelompok rumah tangga
menengah adalah tepat waktu dan lebih effisien. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pelayanan angkutan umum yang ada kurang mampu melayani masyarakatYang lain dari pola
perkembangan Kota Semarang, terjadi pada Kecamatan Genuk, karena mempunyai kondisi
lingkungan yang kurang nyaman, selalu digenangi air/rob dan mempunyai ketinggian — 0,5
hingga 0,75 m diatas muka air laut. Kecamatan Genuk pusat pengembangan kawasan industri
dan transportasi yang meyebabkan lingkungan juga tercemar dengan polusi pabrik selain polusi
gas buang kendaraan.
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Tabel 4 : Hubungan Kepadatan, Tingkat Urban, Jarak ke Pusat Kota dan
Pola Perjalanan dan Alasan Pemilihan Moda

N
o Kecam | Kep Pe | No | Jara Pola Alasa
atan adat rt n k Perjalana | n
an a Per Ke | n menuju | Pemil
Pen ni | tan | pus Pusat han
dud - i- at kota moda
uk an | an Kot (Jarak pribad
Jiwa | (% ( a >5 i
/ ) % ( Km) (%)
km? ) CB | Pemilihan
D1 | moda (%)
) RT 1, RT
km |[II, RTIII
4.424 5,994.,0 4,5 |> 5Km: I1II
1 | Banyum 5 5 — 32,36,36 |III
anik 14 ([P®Q): (TW)
29, 64,42 (34 37
P@4) : 31
11, 13 | (Nyam)
54 56 44 66
AU :
43,
16, 4
2.429 15,| 84, 7— | 5Km I1II
66 | 34 14 9, 8, 0 11T
Brjl kki: (TWwW)
2 | Genuk 23, 0, 14 (Nyam)
P Q) :
35,
61,43
PM4) :
0o, O,
29
AU :
0, 31,
34
928 17,82.,5 5— |>5Km rata
44 6 14 52,72,83 |-rata
Brjl.Kk: (TWwW)
3 | Gunungp 29, 7,0 30.4 %
ati PQ): (Nyam
29, 58,|)
37 46,4%
P@) ; Prest
2, 19, 14,
44 3%

Jurnal Teknik Sipil UBL Volume 8, Nomor 2, Oktober 2017 1112



724 42, 57, 9 - |=>=5Kkm: rata-
15 85 16 6; 52; 6 rata
brjln kk: | (TW)
4 | Mijen 63; 3;7 34,
P @2): 8 %
17; 84; 36| (Nyam)
P@4) : 55.1 %
0; 3; | Prest
57 1.4
AU : %
10; O
s S0
2.582 12.| 88, 6.5 (=5 Kkm Rata
00 00 — 9, 51, -rata
14 65 (TW)
5 | Ngaliyan berjlnkk: 45
17,3, 0 %
PQ): (Nyam)
40, 38.4 %
74, 42
P@4) :
0, 3,
54
AU :
38,
20,4
2.536 6,393.6 4— |[>5Km: I1II
6 | Tembala 3 7 8 433 69; 60 11T
ng BrjlnKK : | (TW)
9; 2; 5 (Nyam)
P (2):
42;
66; 50
P@4) :
1; 6;
41
AU =
40;
20; 0

Sumber : Analisis 2007

RT I : Rumah Tangga ekonomi lemah,; RT II: Rumah Tangga ekonomi menengah, RT III:
ekonomi Kuat Brjk. KK : berjalan kaki: P(2) : kend.roda 2; P(4) : mobil ; AU: angkutan umum
TW : Tepat waktu ; (Nyam) : kenyamanan ; ( Prest : Prestis )

Alasan bermukin pada wilayah studi Kecamatan Genuk sebagian besar mendekatkan dengan
tempat kerja dan tak punya pilihan lain meskipun dengan kondisi lingkungan yang kurang baik.
Alasan tersebut logis karena kawasan tempat mencari kerja, dan kalau dilihat dari penduduk
sebagian besar memang berasal dari luar kota Semarang sehingga perjalanan ke tujuan utamanya
yaitu bekerja sebagian besar hanya berjarak sekitar 100 — 500 m dan 500 m-1 km dari lokasi
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rumah.

Untuk kelompok rumah tangga ekonomi kuat sebagian besar memang berasal dari Kota
Semarang saja, karena mereka membuka usaha di kawasan tersebut dan terlihat juga dari
perjalanan ke tujuan bekerja hampir sangat kecil sekali dan perjalanan yang dilakukan juga jarak
pendek berkisar 100 — 500 m dan 500 m — 1 km saja.

Moda yang digunakan untuk kelompok kuat ini malah sering berjalan kaki, namun justru yang
lain pada pemilihan moda terjadi pada kelompok Rumah Tangga ekonomi menengah ( RT II:
dengan penghasilan > 1 jt — 2,5 jt ) sebagian besar moda yang digunakan kendaraan roda 2 dan
perjalanan malah berkisar antara 1 — 5 km . Pada kelompok rumah tangga ekonomi menengah
yang ada pada Kecamatan Genuk alasan penggunaan kendaraan pribadi juga tepat waktu dan
lebih effisien serta biaya transport lebih murah melihat kondisi jalan lokal dan lingkungan masih
sempit dan kondisi jelek untuk bisa tepat waktu lebih effisien dengan kendaraan roda 2
dibanding harus beberapakali berganti kendaraan umum.

3.4. Pengaruh Perkembangan Kota terhadap Pemilihan Moda Transportasi
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Dari ulasan tersebut bisa dijelaskan bahwa perkembangan kota kawasan pinggiran kota
Semarang faktor — faktor yang mempengaruhi selain aksessibilitas berupa jarak ada faktor sosial
kebutuhan pemukiman pada lingkungan pemukiman yang bisa memberikan kemudahan akses
dan faktor perubahan sosial berupa kebutuhan transportasi.

Pergeseran pemukiman ke kawasan pinggiran rata — rata oleh kelompok muda baru berumah
tangga, meskipun ada sebagian kelompok Rumah Tangga dengan ekonomi kuat yang melakukan
berpindahan dengan alasan ingin mencari kenyamanan dan tanah yang lebih luas. Pola
perkembangan kota tersebut akan mempengaruhi pemilihan moda, dan kendaraan pribadi
menjadi pilihan mereka bagi kelompok choise dalam kondisi angkutan umum yang ada kurang
baik dalam pelayanannya. Sebetulnya faktor — faktor tersebut yang memicu permasalahan
transportasi berupa kemacetan, polusi, tidak terlayaninya tempat parkir karena tingginya
pemakaian kendaraan pribadi sehingga kualitas kota menjadi menurun.

Pemerintah harus tanggap dalam menyikapi permasalahan tersebut dan tentunya tidak semua
kondisi lingkungan perkotaan pada kecamatan yang ada dipinggiran Kota Semarang dapat
dipecahkan dengan pelayanan angkutan umum yang sama.

4. KESIMPULAN

Pola perkembangan kawasan pinggiran Kota Semarang tidak sama pola perkembangannya pada
Kecamatan wilayah studi. Pola perkembangan kawasan Semarang Metropolitan terkonsentrasi
pada lokasi yang mempunyai fasilitas lingkungan yang nyaman ( bebas banjir/ rob, bebas polusi
pabrik, Kesesakan bangunan/ kepadatan rendah, bebas polusi sampah dan mempunyai
kompleksitas fasilitas pelayanan publik), yaitu pada Kecamatan Banyumanik, Kec. Tembalang,
dengan lokasi kecamatan dihubungan dengan jalur regional dan Kec. Mijen, Kec. Gununpati
jauh dari jalur regional sekitar 6-8 km. Berbeda pada perkembangan yang terjadi di Kec. Genuk
yang mempunyai kondisi lingkungan kurang nyaman karena sering tergenang air selain polusi
pabrik.

Kondisi tersebut juga digambarkan dengan pergeseran pada lokasi Kecamatan wilayah studi
yang mempunyai kondisi lingkungan pemukiman yang nyaman rata-rata melakukan jarak
perjalanan panjang dengan porsi lebih besar 50 % menuju pusat kota dan panjang perjalanan
lebih besar 5 km dan lebih memilih moda pribadi dengan alasan ketepatan waktu dan lebih
effisien.

Namun, perkembangan yang terjadi pada Kecamatan Genuk yang mempunyai kondisi
lingkungan kumuh dan selalu tergenang air, serta pencemaran polusi pabrik justru perjalanan
yang dilakukan dengan jarak pendek dan berkisar 100 m — 500 m, untuk kelompok rumah tangga
kuat dan moda berjalan kaki, karena kelompok ini justru yang mempunyai usaha dilokasi
tersebut sehingga tak akan pergi kemana-mana. Sedangkan untuk rumah tangga dengan
kelompok menengah justru perjalanan berkisar 1 km — 5 km karena sebagai buruh pabrik di
dekat lokasi tersebut dan moda yang digunakan kendaraan roda 2 karena masih sensitif
terhadapa biaya perjalanan.

Dari ulasan tersebut bisa disimpulkan bahwa perjalanan yang panjang tidak terjadi pada semua
kecamatan kawasan pinggiran Kota Semarang. Pola Perkembangan mempengaruhi pemilihan
moda, karena preferensi bermukim penduduk untuk karakter kota yang berbeda juga
meghasilkan pemilihan moda yang berbeda. Sedangkan yang membedakan adalah kondisi
lingkungan geografis, karakter penduduk yang mempunyai variasi status sosial, bentuk kota
yang dibentuk oleh jaringan jalan dan sosio — budaya ( proporsi migran ), serta ideologi.

5. REKOMENDASI
Dalam merencanakan Tata Ruang yang lebih luas yaitu Tata Ruang Kawasan Kota Metropolitan
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perlu penelitian dengan memahami pola perkembangan kota dan pengaruhnya terhadap
pemilihan moda transportasi, agar dampak negatif berupa permasalahan transportasi akan bisa
diantisipasi lebih awal dengan Pengendalian Kebijakan Penataan Pemukiman dan Kebijakan
Sistem Transportasi Perkotaan.
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